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Wawancara terhadap responden menunjukan bahwa 
masyarakat setempat tidak mengenal musim berburu, 
karena kapan saja membutuhkan, aktivitas perburuan tetap 
dilakukan. Ketika dilakukan uji silang dengan mewawan­
carai responden kunci seperti tokoh masyarakat dan tokoh 
adat setempat, hal yang sama juga dikemukakan. Namun 
setelah ditelusuri lebih lanjut, ternyata intensitas perburuan 
cenderung meningkat pada saat musim angin barat pada 
bulan Desember dengan tinggi gelombang laut yang dapat 
mencapai 3-5 m, dimana aktivitas masyarakat yang sebagai 
besar nelayan terhambat. Dalam kondisi ini, masyarakat 
setempat lebih banyak memanfaatkan waktu untuk 
memperbaiki alat tangkap dan perahu serta melakukan 
kegiatan perburuan. Aktivitas perburuan yang tinggi juga 
terlihat pada saat kegiatan gereja, upacara adat, dan 
kegialan sosial budaya lainnya. 

Lakasi perburuan 
Kuskus dikenal sebagai hewan arboreal yang hidup di 

atas pohon, karena itu suatu kawasan yang rimbun atau 
lebat serta dilemukan ban yak epifil merupakan lempal 
bermain, bersembunyi atau bersarang kuskus. Dengan 
demikian lokasi perburuan kuskus oleh masyarakal desa 
Arui banyak dilakukan di lokasi dengan deskripsi lersebut. 
Kegiatan perburuan dilakukan hampir merala di semua 
lokasi yang diidenlifikasi sebagai lempat untuk berburu. 
Terlihal bahwa di kawasan hulan campuran, atau paduan 
antara hutan primer dan sekunder, responden cenderung 
melakukan aklivitas perburuan. Dalah hal ini, hulan 
campuran adalah kawasan hulan primer yang dahulu 
dijadikan konsesi pengusahaan hulan oleh PT. Wapoga 
Muliara Timber, dan selelah eksplorasi direboisasi. 

Dalam penelilian ini, kuskus biasanya memanfaalkan 
lubang pohon yang sudah ada untuk sarang dan biasanya 
memilih pohon maloa (Pomelia sp.) alau kelapa (Cocos 
nueifera). Sarangnya dibual di anlara dahan dan lersusun 
dari dedaunan sebagai alas dan penulup. Dahruddin dkk. 
(2005) menggambarkan habilal kuskus di Cagar Alam Biak 
Ulara sebagai areal hulan primer yang belum banyak 
terganggu, dengan jenis pohon yang beragam dan rimbun. 
Selanjulnya dijelaskan pula bahwa lerdapal 57 spesies 
lumbuhan yang diidenlifikasi sebagai pakan sekaligus 
sebagai lempal bersembunyi kuskus. 

Dalam kailannya dengan wilayah adal dari suku atau 
marga tertentu dari pengamatan di lapang ternyata bahwa 
tidak ada aturan yang melarang orang (dari suku atau 
marga yang berbeda) baik dari desa Arui maupun dari luar 
desa untuk berburu. Dengan kondisi demikian setiap orang 
bebas melakukan akses ke lokasi perburuan tanpa ada 
aturan yang mengikat baik dalam pembagian hasil buruan 
maupun pembayaran kepada mereka yang mempunyai 
ulayat. Riley (2002) menjelaskan bahwa tekanan perburuan 
dan ancaman terhadap hilangnya habitat merupakan faktor 
penyebab berkurangnya populasi kuskus di alam. 

Karakter kuskus buruan 
Jenis kuskus yang dimanfaatkan 

Selama pengamatan di lapangan, berdasarkan deskripsi 
morfologi diketahui bahwa di lokasi penelitian terdapat dua 
.anis kuskus, yaitu: kuskus coklat biasa/kuskus timur 
Phalanger orienlalis) dan kuskus total biasa (Spiloeuseus 

maeulatus). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 
:>ahwa sebaran P. orientalis di Irian Jaya (Papua) 
-nencakup pulau Yapen, Biak-Supiori dan di sekitar teluk 
:;enderawasih (Petoez, 1994), sedangkan S. maeulatus 
--erupakan jenis diintroduksi yang saat ini telah menyebar 
-ampir di seluruh Papua (Flannery, 1994). Singadan (1996) 

menjelaskan . bahwa S. macuJatus mempunyai sebaran 
yang luas mencakup kepulauan Seram, Aru, Nugini (New 
Guinea), dan semenanjung Cape York, Queensland, Australia. 

Dalam penelitian ini, hanya sifat kualitatif hewan jantan 
yang dapat diamati karena selama periode penelitian 
kuskus berjenis kelamin jantan yang mendominasi hasil 
tangkapan. Deskripsi kuskus yang disajikan pad a Tabel 1. 
relatif sama dengan hasil penelilian Supriyanto dkk. (2006) 
pada jenis kuskus yang sama di pulau Moor, kabupaten 
Nabire, Papua. Secara detil memang terdapat perbedaan 
pada beberapa tanda yang diamati, tetapi secara umum 
sifat kualitatif kuskus di pulau Ratewi sama dengan di pulau 
Moor. Pengamatan di lapang menunjukkan bahwa P. 
orientalis tergolong jenis kuskus kecil sampai sedang 
dibandingkan dengan jenis kuskus lainnya dan hewan 
jantan lebih besar dibanding betina. Sebaliknya berbeda 
dengan P. orientalis, pada S. maeulatus hewan betina lebih 
besar dari jantan. Kenyataan ini sejalan dengan pernyataan 
Petocz (1994). Masyarakat setempat dapat secara 
langsung membedakan P. orientalis dari jenis kuskus 
lainnya dengan melihat langsung tanda khusus garis dorsal 
tengah yang gelap memanjang dari dari bag ian dahi sampai 
ekor. Walaupun warna bulu tubuh bervariasi tetapi 
umumnya jenis yang dijumpai di lokasi penelitian memiliki 
warna coklat kegelapan. Selain itu juga salah satu penciri 
spesies ini adalah warna bulu bagian bawah tubuh 
termasuk dada yang berwarna putih sampai kekuningan. 

Menurut Petocz (1994) P. orientalis mempunyai wilayah 
sebaran yang luas di seluruh hutan hujan dataran rendah 
Papua mulai dari permukaan laut sampai kelinggian 1500 
m dpl. Warna bulu spesies ini sangat berragam, 
mempunyai telinga yang pendek, tetapi lebih menonjol 
dibandingkan jenis kuskus lainnya. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Flannery (1994) yang menjelaskan bahwa 
spesies ini sangat umum dan penyebarannya luas, 
termasuk ditemukan pad a area perkebunan yang dekat 
dengan pemukiman manusia . Warna bulu kuskus jantan 
biasanya abu-abu sampai abu-abu keputihan dan belina 
berwarna merah kecoklatan. Ciri yang membedakannya 
dengan spesies lain yaitu garis gelap yang memanjang dari 
kepala sampai ke bagian belakang. 

S. maculatus mempunyai ciri khusus yang digunakan 
masyarakat sebagai dasar untuk identifikasi yaitu bobot 
badannya yang lebih besar dibandingkan spesies lain 
dengan total pada bulu yang warnanya bervariasi. Bulunya 
seperti wol dengan variasi warna yang berragam mulai dari 
kuning gading, coklat muda bahkan kelabu kecoklatan. 
Menurut Petoez (1994) S. maculatus sama sekali tidak 
mempunyai garis dorsal dan telinganya hampir seluruhnya 
tertutup bulu. Terkadang corak total sama sekali tidak 
ditemukan. Flannery (1994) menjelaskan bahwa variasi 
warna bulu yang sangat ekstrim ditemukan pad a spesies ini 
mulai dari putih, kuning, kelabu sampai kecoklatan. 

KESIMPULAN 

Perburuan kuskus dilakukan dengan menggunakan alat 
buru tradisional dan modern guna pemenuhan konsumsi 
protein hewani masyarakat dan pesanan hewan hidup 
sebagai hewan peliharaan dari luar desa Arui di pulau 
Ratewi. Berburu dengan cara menebang pohon tempat 
bersarang kuskus memberikan dampak negatif terhadap 
kondisi pohon pelindung dan sumber pakan yang akan 
berdampak terhadap kelestarian satwa ini di waktu 
mendatang. S. maculatus dapat dibedakan dengan jelas 
dari P. orientalis menurut sifat kualitatifnya. 
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Tabel1. Sifat kualitatif P. orientalis jantan dan S. maculatus janlan. 

Jenis Bagla" 
kuskus tubuh 
P. orientalis Kepala 

Dorsal 

Ventral 

Ekor 

S. maculatus Kepala 

Dorsal 

Ventral 

Ekor 

De.krlpsl 

Bulu pada bagian dorsal kepala berwama coklat kegelapan. muka kurang bulat dengan mocong menonjol ke depan. 
Telinga lebih pendek dan jelas terlihat, permukaan pinna kuping bagian dalam tidak tertutup bulu, sebaliknya 
bagian luar pinna ditumbuhi bulu halus dan pendek. 
Sagian ventral kepala (di bawah mandibula) berwama putih mud a kepucatan, terdapat sepasang totol coklat 
kekuningan di bawah pangkal rahang (di bawah sendi rahang kir; dan kanan). 
Bagian moncong yang tidak ditumbuhi bulu berwama kemerahan. 
Garis tengah dorsal berwarna coklat gelap mulai nampak dari bagian belakang jungur di antara kedua mata dan 
menjulur ke arah kaudal. 
Bagian dorsal berwarna coklat kegelapan dengan ujung bulu berwarna kehitaman. 
Garis tengah dorsal berwama eoklat kehitaman memanjang dari bagian kepala hingga berakhir di bagian 
pinggul dan cenderung memudar sebelum mencapai pangkal ekor di atas anus. 
Warna coklat keabuan meluas ke sisi ventral serta sisi bagian luar kaki dan tangan, tetapi bagian dorsal 
tersebut secara umum didominasi warna coklat muda. 
Pada daerah sekitar pergelangan kaki dan tangan terdapat bercak berwama kuning gading kecoklatan. 
Warna bulu pada bagian ventral adalah putih kekuningan dan meluas sampai ke arah sisi ventral. 
Warna ventral mulai tampak pada bagian bawah mandibula meluas ke bagian sekitar anus serta bagian sisi 
dalam kaki dan tangan. Sekitar testis didominasi warna coldat kekuningan yang juga tampak pada bagian dada 
dalam tetapi berkasnya agak memudar. 
Bulu ekor memillki warna eoklat susu, dan cenderung lebih gelap pada bagian dorsal. Pada bagian ventrallebih 
terang karena berpadu dengan warna putih yang terang. 
Sagian yang tidak berbulu berwarna kemerahan tetapi agak muda dan bagian peralihan antara yang berbulu 
dan tidak terdapat warna coklat gelap. 

Daerah di sekitar moncong tidak berbulu, kulit berwarna agak krem, moneong kurang menonjol. 
Terdapat lingkaran kemerahan di sekitar mata. 
Pinna kuping tidak terlihat karena bagian dalam dan luar pinna tertutup bulu dan tidak menonjol. 
Daerah di sekitar mata dan kuping berwama coklat terang yang dikombinasi warna putih, pada kuping dan di 
sekitar tulang interparietal agak putih dan melingkar hingga ke sisi mandibula. 
Sagian ventral kepala (di bawah mandibula) berwama putih kontras. 
Bagian dorsal umumnya berwama coklat dengan latar belakang warna gelap (seperti hitam) atau kelabu. 
Totol putih kontras berpadu dengan warna coklat kehitaman tersebut sebagai latar belakang jarang ditemukan 
pada hewan betina. Bentuk totol mulai menyebar dan dorsal kranial hingga dorsal kaudal. Sentuk tersebut 
kadang masih terlihat pada bagian dorsal ekor di sekitar pangkal ekor dengan putih tidak kontras muneul pada 
latar belakang warna coklat muda. 
Wama dorsal meluas hlngga ke sisi ventral, sisi luar kaki dan sisi luar tangan. 
Bagian ventral berwarna putih kontras mulai dari bagian bawah mandibula hingga di sekitar anus/kloaka. 
Warna ventral ini meluas hingga ke sisi tubuh, tanpa garis-garis pada sisi kin dan kanan ventral sebagai 
pembatas warna dorsal seperti pada betina. Warna putih kontras tersebut juga dijumpai pada sisi bagian dalam 
kaki dan tangan. 
Di dearah sekitar pergelangan kaki dan tangan terdapat bercak warna coklat pekat. 
Daerah ekor umumnya berbulu warna putih pucat dengan kombinasi warna eoklat muda dan krem. 
Permukaan baglan ekor yang tidak berbulu berwama orange a9ak krem. 
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